BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka peneliti menarik kesimpulan
mengenai Upaya Satuan Lalulintas Polres Malaka dalam Meningkatkan
Kesadaran Berlalulintas bagi Masyarakat Kabupaten Malaka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.Upaya preventif dari satuan lalulintas sangat berpengaruh penting dalam
mencegah masyarakat terhadap pelanggaran lalulintas di Kabupaten
Malaka. Ketertiban satuan lalulintas dalam pelaksanaan kegiatan tersebut
untuk  meningkat kesadaran  masyarakat dalam  berlalulintas,
mengkondisikan masyarakat malaka berada pada pemberdayaan dimana
semua itu mengarah pada keselamatan masyarakat/pengendara itu sendiri.

2.Upaya Preservatif yang dilakukan satuan lalulintas untuk mempertahankan
kesadaran masyarakat dalam berlalulintas dikabupaten malaka dengan
berbagai kegiatan dan berbagai sanksi jika masyarakat/pengendara masih
saja melakukan pelanggaran. Tujuannya agar masyarakat tetap menaati
aturan lalulintas yang ada, jangan sampai terjadi kejadian yang sama lagi.

3.Upaya Kuratif yang dilakukan Satuan Lalulintas dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam berlalulintas dengan berbagai cara agar
masyarakat dapat menaati aturan lalulintas demi keselamatan diri sendiri

dan orang lain, dengan melakukan sosialisasi langsung ketengah masyrakat
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4,

juga melalui media sosial agar masyarakat jangan lagi melakukan

pelanggaran yang membahayakan diri sendiri.

Upaya Adaptasi yang dilakukan Satuan Lalulintas untuk membantu
masyarakat yang sering melakukan pelanggaran dengan berbagai cara agar
dapat meningkatkan kesadaran dalam berlalulintas dengan melakukan
kampanye keselamatan jalan raya, sosialisasi langsung ke masyarakat,
dalam hal ini bertujuan untuk membantu masyarakat terus mengingat
bahwa melakukan pelanggaran lalulintas itu dapat membahayakan
keselamatan diri sendiri dan orang lain, sehingga masyarakat akan selalu

taat saat berlalulintas dijalan raya.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Satuan Lalulintas diharapkan untuk lebih professional lagi terhadap

pencegahan Pelanggaran Lalulintas yang dilakukan Masyarakat Malaka.

. Satuan Lalulintas untuk lebih tegas lagi dalam melakukan kegiatan untuk

mempertahankan masyarakat dalam berlalulintas.

. Satuan Lalulintas untuk lebih sering melakukan kegiatan sosialisasi ke

masyarakat agar dapat tercapainya kesadaran dalam berlalulintas di

Kabupaten Malaka.

. Masyarakat/pengendara diharapkan untuk mematuhi aturan lalulintas yang

dijalankan Satuan Lalulintas Polres Malaka demi ketertiban dan

keselamatan sendiri atau orang lain.
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